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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS  

3.1. Kerangka Proses Berfikir 

 Kerangka proses berpikir adalah sebuah kerangka yang dibuat dengan tujuan 

untuk menggambarkan atau mengilustrasikan alur pikir yang digunakan dalam 

rangka melakukan analisis konsep yang bersumber dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya,  selanjutnya diarahkan serta diinspirasi oleh teori-teori dan hasil-hasil 

penelitian empirik. Studi teoritik yang dilakukan untuk mengarahkan alur pikir 

penulisan atau penyajian berdasarkan penalaran deduktif. Hal ini disebabkan karena 

teori mempunyai sifat universal yang bisa digunakan untuk menganalisis hal-hal 

yang bersifat spesifik (khusus). 

 Studi empirik akan memperluas wawasan dalam rangka penyajian konsep 

dan menemukan serta mengarahkan sesuai dengan penalaran induktif. Hal ini 

disebabkan studi empirik selalu merupakan kegiatan generalisasi dari hal-hal yang 

spesifik (khusus) menjadi kesimpulan yang bersifat umum. Kedua penalaran ini 

digunakan dalam analisis hasil penelitian yang akan dilakukan nanti, karena diyakini 

bahwa manusia tidak hanya berpikir deduktif saja, atau induktif saja. Proses berpikir 

itu harus merupakan interaksi antara penalaran deduktif dan induktif secara 

berulang-ulang sehingga mampu menghasilkan atau merumuskan hipotesis 

penelitian. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diajukan, yang dijabarkan dari kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya 

melalui penelitian ilmiah. Kerangka proses berpikir memberikan penjelasan  tentang 

anggapan peneliti seperti yang dinyatakan dalam hipotesis, untuk lebih jelasnya 

ditunjukkan dalam gambar 3.1. 
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Gambar 3.1.Kerangka Proses Berpikir 

STUDI TEORITIK 

1. Kinerja Pemasaran, oleh : Kotler dan 

Keller (2018), John a. Pearce II & Richard 
B. Robinson, Jr(2016), Roger A.Kerin & 

Robert A. Peterson (2015), Tjiptono 

(2017). 
 

2. Orientasi Kewirausahaan, oleh:  

 John a. Pearce II & Richard B. Robinson, 
Jr(2016), Roger A.Kerin & Robert A. 

Peterson (2015), Dede J.Suyaman, 

Muhamad Faisal Amir (2014), Muhamad 
Faisal Amir (2014), Tambunan  (2017). 

 
3.  Orientasi Konsumen oleh: Tjiptono 

(2017) 

 John a. Pearce II & Richard B. Robinson, 
Jr(2016), Roger A.Kerin & Robert A. 

Peterson (2015), 

 
4.  Orientasi Pesaing, oleh : Tjiptono (2017). 

 John a. Pearce II & Richard B. Robinson, 

Jr(2016), Roger A.Kerin & Robert A. 
Peterson (2015), 

 

5.  Orientasi Ekonomi Kreatif, oleh : 
Tambunan (2017), Tjiptono (2017). John 

A. Pearce II & Richard B. Robinson, 

Jr(2016), Roger A.Kerin & Robert A. 
Peterson (2015), 

 

6. Teori Keunggulan Bersaing, oleh :  John 
A. Pearce II & Richard B. Robinson, 

Jr(2016), Roger A.Kerin & Robert A. 

Peterson (2015), Tjiptono (2017). 
 

7. Peran Pemerintah, oleh: Faisal Amir., 

Basri (2002)., Inpres No. 6 Thn 2009., 

Dede, J.S. (2015) 
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1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pelanggan, dan 

Orientasi Pesaing terhadap Ekonomi Kreatif : Andreas K. & Marcus 

W. (2010), Basile, A. (2012), Beatrix, L. (2008), Grawe, S.J. 

(2009Wencong Ma; Guilong Z. & Yu, H. (2011) 

2. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pelanggan, dan 

Orientasi Pesaing terhadap Keunggulan Bersaing :  Andreas K. & 

Marcus W. (2010), Basile, A. (2012),  

3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pelanggan, dan 

Orientasi Pesaing terhadap Kinerja Pemasaran ), Jhonson, A.J. 

Dibrell, C.C & Eric, H (2009),  

4. Pengaruh Ekonomi Kreatif  terhadap Kinerja  Pemasaran) : Jhonson, 

A.J. Dibrell, C.C & Eric, H (2009), Sylvie, L (2008), Verhess, F & 

Meulenberg M.T.G (2004) 

5. Pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Pemasaran :  

Andreas K. & Marcus W. (2010), Basile, A. (2012. 

6. Pengaruh Ekonomi Kreatif terhadap Keunggulan Bersaing  : Basile, 

A. (2012), Kaya, N, & Patton, J (2011), Lewrick I, M; Omar & 

Robert L.W, Jr  (2011). 

7.   Entrepreneurial Orientation in Smes: Risk-Talking to Entering 

Internasional Markets Basile, A. (2012). Jurnal Far East Journal of 

Psychology and Business, Vol. 7, p. 87-103. 

8.  Innovation As The Key of the PharmaceuticalCompaniesa 

Competitive Advantage., Beatrix, L.,(2008),  Jounal on Agricultural 

Economics, Vol. 51. P. 145-170. 

9.  Size, strategic, and market orientation affects on innovation, Sylvie, 

L, (2008)., Elsevier in Journal,Vol. 61, p. 753-764. 

10. Market Orientation, Innovativeness, Product Innovation, and 

PerformanceIn Small Firms. Verhess, F. & Meulenberg M.T.G. 

(2004).,Journal of Small Business Management. Vol.42, p. 134-154. 

11. Pengaruh bantuan Modal dan Peran  Pemerintah terhadap 

kemampuan Wirausaha masyarakat Pantai dalam mengembangkan 

usahanya. Muhamad (2010). 

12. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja usaha kecil Gerabah 

Kasongan di Kabupaten Bantul . Fauzy Ahmad., 2006. 

13. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan  orientasi pasar terhadap 

Inovasi Produk dan Kinerja Bisnis. Maggie M. Kalangi (2017).  

14.  Pengaruh Orientasi Pasar dan Kreativitas terhadap Kinerja 

Pemasaran pedagang pakaian jadi di pasar Kliwon Kabupaten 

Kudus. Lila Fitria Sari (2013).  

15. Pengaruh perkembangan Industri Ekonomi Kreatif terhadap 

perekonomian Indonesia. Herie Saksono (2012).Ekonomi Kreatif : 

Talenta Baru Pemicu Daya Saing dan Pengaruhnya terhadap aing 

Daerah., Asri Noer Rahmi (2018).  
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3.2. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual menunjukkan model penelitian yangmenggambarkan 

hubungan antar variabel dengan menggunakan bantuan logika (cara berfikir 

rasional).  Lebih lanjut, hubungan antar variabel serta hipotesis penelitian yang 

dibangun (Orientasi Kewirausahaan, Orientasi konsumen,  Orientasi Pesaing, Peran 

Pemerintah, Ekonomi Kreatif, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Pemasaran usaha 

mikro kuliner, maka perlu disusun kerangka konseptual yang menjelaskan variabel-

variabel mana yang berkedudukan sebagai variabel eksogen (variabel bebas), 

variabel endogen (variabel terikat) serta variabel intervening/mediasi. Untuk lebih 

memperjelas uraian tersebut, hubungan antar variabel dalam penelitian ini seperti 

terlihat pada Gambar 3.2.  
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Gambar 3.2 

Kerangka Konseptual 

 

3.3. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, penelitian-

penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran yang telah dibangun, maka hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Peran 

Pemerintah 

(X4) 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X1)        

Orientasi 

Konsumen 

(X2) 

Orientasi 

Pesaing 

(X3) 

Ekonomi 

Kreatif  

(Z1) 

Keunggulan   

Bersaing 

(Z2) 

Kinerja 

Pemasaran 

(Y) 
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1. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Ekonomi Kreatif pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

2. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada 

usaha mikro kuliner di Kota Kupang. 

3. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

4.  Orientasi Konsumen berpengaruh terhadap Ekonomi Kreatif  pada usaha mikro 

kulinerdi Kota Kupang. 

5. Orientasi Konsumen berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

6.  Orientasi Konsumen berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

7.  Orientasi Pesaing berpengaruh terhadap orientasi Ekonomi Kreatif pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

8.  Orientasi Pesaing berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada usaha  

mikro kuliner di Kota Kupang. 

9. Orientasi Pesaing berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha mikro 

kuliner di Kota Kupang. 

10.  Peran Pemerintah berpengaruh terhadap Ekonomi Kreatif pada usaha mikro 

kuliner di Kota Kupang. 

11.  Peran Pemerintah berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

12.  Peran Pemerintah berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha mikro 

kuliner di Kota Kupang. 

13.  Ekonomi Kreatif berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada usaha mikro 

kuliner di Kota Kupang. 

14.  Ekonomi Kreatif berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran pada usaha mikro 

kuliner di Kota Kupang. 

15.  Keunggulan Bersaing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada usaha 

mikro kuliner di Kota Kupang. 

 


